BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data penelitian mengenai konflik
struktural penguasaan tanah oleh kapitalis di Desa Andulang Kecamatan Gapura
Kabupaten Sumenep, maka secara garis besar dapat diambil tiga kesimpulan.
Pertama, proses penguasaan tanah produktif warga Desa Andulang untuk
kepentingan tambak udang terjadi secara sistematis dan sedikit kasar. Analisa
melalui konsep Enclosure (Pengambil-alihan) Karl Marx menghasilkan temuan
adanya akumulasi kapital sekaligus akumulasi primitif. Terjadinya akumulasi
primitif merupakan asal-usul adanya akumulasi kapital yang menghendaki proses
pengambil-alihan atau pembebasan alat produksi berupa tanah dari masyarakat
Desa Andulang. Pengambil-alihan alat produksi ini oleh pihak tambak (CV.
Madura Marina Lestari) juga menandai perubahan status sebagian masyarakat
Desa Andulang dari pemilik tanah berubah menjadi pekerja/ buruh tambak udang.

Kedua, dalam proses penguasaan tanah produktif warga Desa Andulang
oleh investor untuk kepentingan tambak udang juga melibatkan aparat/perangkat
desa Andulang beserta bleter. Pelibatan ini ketika dianalisis melalui konsep
Ashobiyah Ibnu Khaldun dapat ditemukan suatu kesimpulan bahwa antara
investor tambak dengan pemerintah desa (bahkan pemerintah daerah di tingkat
kabupaten) telah dihubungkan oleh suatu ikatan kesalingberlindungan dan

kesalingtergantungan karena memiliki persamaan kepentingan dalam hal
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pembangunan tambak udang di Desa Andulang. Kerjasama ini, dalam konsep
Ashobiyah, memliki tendensi dalam menciptkan proteksi baik secara hukum
maupun proteksi akan potensi penentangan dari kelompok masyarakat Desa
Andulang yang tidak setuju pembangunan tambak udang.

Ketiga, adanya kerjasama antara investor dan pemerintah desa dalam proses
pengambil-alihan alat produksi masyarakt Desa Andulang untuk kepentingan
pembangunan tambak udang merupakan cikal-bakal lahirnya kelompok
kepentingan dan timbulkan konflik struktural. Analisa peneliti menggunakan teori
konflik Ralf Dahrendorf membuktikan kebenarannya bahwa, lahirnya kelompok
ini didasarkan atas kepentingan manifes (disadari) yang timbul dari sebagian
masyarakat dengan kepentingannya dalam mempertahankan alat produksi (tanah)
milik warga Desa Andulang agar tidak dikuasai oleh investor. Lahirnya kelompok
kepentingan ini menandai lahirnya “kelompok-kelompok yang bertentangan”.
Inilah yang kemudian membuktikan adanya konflik struktural masyarakat Desa
Andulang karena adanya perbedaan kepentingan. Kelompok-kelompok ini akan
terus mengalami pertentangan sebelum kemudian terjadi perubahan dalam
struktur sosial masyarakat Desa Andulang.

Potensi perubahan struktur sosial seperti apakah yang akan terjadi dalam
masyarakat Desa Andulang belum dapat dianalisa karena situasi sosial masyarakat
Desa Andulang sedang dalam tahap konflik. Alih-alih mengindentifikasi jenis
perubahan sosial yang akan terjadi, suasana masyarakat Desa Andulang justeru
masih dalam proses menujunya. Jika konflik yang terjadi berlangsung lama

hingga makin membesar, ada kemungkinan perubahan struktur sosial masyarakat
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Desa Andulang terjadi secara radikal. Namun jika konflik tersebut diwarnai
adanya tindak kekerasan (yang selama ini masih tidak terlihat), maka cenderung
akan mengalami perubahan struktur sosial secara tiba-tiba dan tanpa bisa

diprediksi terlebih dahulu.

. SARAN
Dari hasil penelitian ini, peneliti merekomendasikan beberapa saran
sebagai berikut.

1. Untuk Pemerintah di Kabupaten Sumenep (mulai dari Pemerintah Daerah
Kabupaten hingga Pemerintah Desa) dan semua pemerintah di daerah lain,
setidaknya dapat serius dalam memberikan ijin kepada pihak investor dengan
dibuktikan adanya Amdal (Analisis Mengenai Dampak Lingkungan) baik itu
secara positif maupun negatif, dan adanya persetujuan dari masyarakat secara
keseluruhan. Hal ini perlu dilakukan bukan hanya untuk memenuhi
persyarakatan administratif yang sifatnya formalistis an-sich, melainkan lebih
pada tujuan melindungi masyarakat dari rusaknya kohesivitas sosial dan
terancamnya khazanah lokal yang sudah lama terbangun.

2. Untuk masyarakat desa terutama Desa Andulang setidaknya dapat lebih bijak
menyikapi potensi konflik yang akan terjadi dalam penguasaan tanah oleh
kapitalis dengan cara bertindak lebih elegan dan tetap kritis menghadapi segala
hal yang bersifat pembangunan. Sebab, pembangunan memang merupakan

keniscayaan, selama tidak mengeksploitasi sumberdaya alam dan lingkungan.
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3. Untuk investor atau kapitalis setidaknya harus lebih serius melakukan perijinan
dengan terlebih dahulu mendapat persetujuan dari warga dan menyampaikan
berbagai dampaknya baik secara positif maupun negatif. Selain itu, investor
atau pemilik modal dalam menginvestasikan hartanya agar tidak
mengeksploitasi kekayaan alam dan lingkungan sekitar serta tidak merusak dan
mengancam kohesivitas sosial masyarakat yang sudah terbangun.

4. Untuk peneliti dan akademisi setidaknya perlu terus melakukan penelitian
mengenai persoalan agraria terutama ketika masuk ke dalam cengekeraman
kapitalisme. Penelitian-penelitian selanjutnya tentang agraria memang sangat
dibutuhkan dalam rangka mengawal secara analitis proses pembangunan secara
besar-besaran yang sedang terjadi di Sumenep khususnya, dan Indoensia secara
umum. Dalam konteks penelitian ini, peneliti (terutama di bidang sosial) dapat
melanjutkan penelitian ini untuk menganalisis jenis perubahan sosial seperti

apakah yang akan terjadi ketika konflik struktural masyarakat sudah usai.




